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Kasus penyalahgunaan NAPZA terus marak dan mengakibatkan masalah ketergantungan fisik dan psikis. 
Pemakaian NAPZA ditemukan pada segala umur. Dampak dari NAPZA menekan saraf pusat dan 
masalah berbagai efek kognitif dan perilaku maladaptif. Pengaruh NAPZA memberikan 
ketergantungan psikis dan fisik yang dapat membahayakan generasi muda. Tujuan penelitian 
ini untuk untuk mengetahui gambaran umur dan pekerjaan pada residen pemakai NAPZA di 
PSPP “Insyaf”. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan desain case series 
untuk memberikan gambaran umur dan pekerjaan dengan lama pemakaian zat pada 
residen pemakai narkotika, psikotropika, dan zat-zat adiktif (NAPZA). Populasi penelitian 
ini adalah seluruh penyalahguna NAPZA yang mendapat perawatan di Panti Sosial 
Pamardi Putra "Insyaf" Medan sebanyak 120 orang. Data yang digunakan adalah data 
sekunder yang diperoleh dari kartu status penyalahguna NAPZA yang berasal dari rekam 
medis. Dalam penelitian ini analisa data dilakukan secara deskriptif dan disajikan dalam 
bentuk narasi, tabel distribusi proporsi. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden 
yang interval usianya 15-25 tahun sebanyak 70 orang (58.3%), pekerjaan mayoritas 
responden adalah mahasiswa sebanyak 43 orang (35.%) dan lama pemakaian zat 6-10 
tahun sebanyak 41 orang (34.2%) 
 






Kasus Penyalahgunaan NAPZA di 
dunia mencapai angka 300 juta pada tahun 
2010 dengan angka tertinggi di benua ASIA 
yang tercatat 127 juta kasus dan di benua 
Amerika tercatat 59 juta kasus. Gangguan 
Penyalahgunaan NAPZA menempati angka 
39 juta kasus diseluruh dunia (World Drug 
Report, 2014). 
 Penggunaan NAPZA menjadi 
penyebab 0,8 persen kehidupan cacat (World 
Drug report 2014) Terdapat tiga provinsi 
dengan kasus penyalahgunaan NAPZA 
tertinggi di Indonesia pada tahun 2011 dan 
2012 yaitu: Jawa Timur sebanyak 7.749 
kasus tahun 2011 dan 7.448 kasus tahun 
2012, Jakarta sebanyak 5.250 kasus tahun 
2012, dan Sumatera Utara sebanyak 2.671 
kasus tahun 2011 dan 2.420 kasus tahun 
2012 (Badan Narkotika Nasional 2013).  
Dampak dari NAPZA menekan saraf 
pusat dan masalah berbagai efek kognitif 
dan perilaku maladaptif. Pengaruh NAPZA 
memberikan ketergantungan psikis dan fisik 
yang dapat membahayakan generasi muda 
(Dalami dkk, 2009) 
Tercatat sebanyak 2.136 kasus 
penderita gangguan mental dan perilaku 
karena penggunaan NAPZA di Rumah Sakit 
di Indonesia, dari 2.136 kasus terdapat 36 
pasien yang meninggal (Direktorat Bina 
Upaya Kesehatan, Kementerian Kesehatan, 
2010).  
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Sebagai bentuk kepedulian terhadap 
angka yang terus meningkat, salah satu Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) dari Direktorat 
Jenderal Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial 
Departemen Sosial RI yaitu Panti Sosial 
Pamardi Putra "Insyaf" Medan atau yang 
dikenal dengan PSPP "Insyaf" Medan 
memberikan kontribusi dalam melaksanakan 
Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial bagi 
Orang dengan penyalahgunaan NAPZA 
(Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif) 
yang meliputi : Bimbingan mental, sosial, 
fisik, dan pelatihan keterampilan praktis.  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
gambaran umur dan pekerjaan pada residen 
pemakai NAPZA di PSPP “Insyaf” 
 
Perumusan Masalah 
Bagaiman gambaran umur dan 




Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran umur dan pekerjaan 




1. Bagi Intitusi Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan referensi dan 
pengembangan ilmu pengetahuan 
dalam bidang rekam medis. 
2. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan referensi 





Jenis Penelitian  
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan 
menggunakan desain case series untuk 
memberikan gambaran umur dan pekerjaan 
dengan lama pemakaian zat pada residen 
pemakai narkotika, psikotropika, dan zat-zat 
adiktif (NAPZA). Populasi penelitian ini 
adalah seluruh penyalahguna NAPZA yang 
mendapat perawatan di Panti Sosial Pamardi 
Putra "Insyaf" Medan sebanyak 120 orang. 
Data yang digunakan adalah data sekunder 
yang diperoleh dari kartu status 
penyalahguna NAPZA yang berasal dari 
rekam medis. 
Penelitan dilakukan di Panti Sosial 
Parmadi Putra “Insyaf”. Dalam penelitian ini 
analisa data dilakukan secara deskriptif dan 





Tabel 1. Distribusi Umur dan Jenis 
Pekerjaan 
NO Variabel f  % 
 Umur   
1 15-25 70 58.3 
 26-35 50 41.7 
 Total 120 100 
2 Jenis Pekerjaan   
 Tidak Bekerja 15 12.5 
 Institusi Umum 8 6.7 
 Wiraswasta/Pedagang 38 31.7 
 Buruh/Karyawan 10 8.3 
 Pelajar/Mahasiswa 43 35.8 
 Supir Taxi 2 1.7 
 Fotografer 3 2.5 
 Penyanyi Kafe 1 0.8 
 Total 120 100 
Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 
120 orang dengan penyalahgunaan Zat 
(ODPGZ), mayoritas responden yang 
interval usianya 15-25 tahun sebanyak 70 
orang (58.3%), sedangkan minoritas 
responden yang interval usianya 26-35 tahun 
sebanyak 50 orang (41.7%). Berdasarkan 
pekerjaan mayoritas responden adalah 
mahasiswa sebanyak 43 orang (35.%) dan 
minoritas adalah penyanyi kafe (0.8%). 
 
Tabel 2. Distribusi Lama pemakaian zat 
No Lama Pemakaian Zat 
(Tahun) 
f % 
1 ≤ 5 71 59.2 
2 6-10 41 34.2 
3 >10 8 6.7 
 Total 120 100 
Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 
120 orang dengan penyalahgunaan Zat 
(ODPGZ), mayoritas responden dengan 
lama pemakaian zat 6-10 tahun sebanyak 41 
orang (34.2%) dan minoritas responden 




dengan lama pemakaian zta >10 tahun 
sebanyak 8 orang (6.7%) 
       








f % f % f % 
1 ≤ 5 60 84.5 11 15.5 71 100 
2 6-10 10 24.4 31 75.6 41 100 
3 >10 0 0 8 100 8 100 
Dari tabel 3 diatas dapat diketahui 
bahwa dari 71 responden dengan lama 
pemakaian zat ≤ 5 tahun terdapat 60 orang 
(84,5%) berumur 15-25 tahun dan 11 orang 
(15,5%) berumur 26-35 tahun. Dari 41 orang 
responden dengan lama pemakaian zat 6-10 
tahun terdapat 10 orang (24,4%) berumur 
15-25 tahun dan 31 orang (75,6%) berumur 
26-35 tahun. Dari 8 orang responden dengan 
lama pemakaian >10 tahun terdapat 8 orang 
(100%) berumur 26-35 tahun. 
 
Tabel 4. Distribusi pekerjaan berdasarkan 








f % f % f % 
1 ≤ 5 21 29.6 50 70.4 71 100 
2 6-10 30 73.2 11 26.8 41 100 
3 >10 7 87.5 1 12.5 8 100 
Dari tabel 4 diatas dapat diketahui 
bahwa dari 71 responden dengan lama 
pemakaian zat ≤ 5 tahun terdapat 21 orang 
(29.6%) bekerja dan 50 orang (74.4%) tidak 
bekerja. Dari 41 orang responden dengan 
lama pemakaian zat 6-10 tahun terdapat 30 
orang (73.2%) bekerja dan 11 orang (26.8%) 
tidak bekerja. Dari 8 orang responden 
dengan lama pemakaian >10 tahun terdapat 
7 orang (87.5%) bekerja dan 1 orang 




Tingginya kasus ODGPZ  terdapat pada 
umur 15-25 tahun yang berprofesi sebagai 
pelajar/mahasiswa sebesar 36% diikuti 
dengan wiraswasta sebesar 32%, tidak 
bekerja sebesar 13%, buruh 8%, pekerja di 
institusi sebesar 7%, dan lain-lain sebesar 
5%.Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Heriyanti tahun 2003 di Pusat Pendidikan 
Masyarakat Anti Narkoba di Sibolangit 
dengan desain penelitian case series bahwa 
status pekerjaan tertinggi ODGPZ terdapat 
pada mahasiswa yaitu 64.3%. Lingkungan 
pergaulan pada masa remaja dapat menjadi 
salah satu faktor individu penyebab 
penyalahgunaan NAPZA Karena pada masa 
tersebut, remaja sedang mengalami 
perubahan biologis, psikologis, maupun 
sosial yang pesat. Perubahan yang cepat 
kadang menyebabkan ketegangan, 
kebingungan, tertekan dan tidak jarang 
menjadi depresi (Ardiani, 2011).  
Keingin-tahuan yang besar untuk 
mencoba memicu penyalahgunaan NAPZA. 
Mudahnya NAPZA didapat dengan harga 
terjangkau dan banyaknya iklan minuman 
beralkohol dan rokok mendorong daya tarik 




Berdasarkan hasil penelitan dan 
pembahasan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
responden yang interval usianya 15-25 tahun 
sebanyak 70 orang (58.3%), dan pekerjaan 
mayoritas responden adalah mahasiswa 
sebanyak 43 orang (35.%).  
Ada terdapat 60 orang (84,5%) berumur 
26-35 tahun dengan lama pemakaian zat ≤ 5 
tahun, terdapat 10 orang responden dengan 
lama pemakaian zat 6-10 tahun berumur 15-




Berdasarkan kesimpulan diatas, 
disarankan kepada beberapa pihak: 
1. Kepada lembaga pendidikan, lingkungan 
keluarga,daan lingkungan masyarakat 
sangat berpengaruh pada pembentukan 
perilaku anak sehingga perlu dilakukan 
penyuluhan dan sosialisasi mengenai 
bahaya NAPZA sejak dini.  
2. Kepada lembaga swadaya masyarakat 
yang berkaitan menangasi 
penyalahgunaan NAPZA dan instansi 
terkait untuk lebih menjangkau keluarga 
diperkotaan atau pedesaan dalam 




sosialisasi informasi mengenai NAPZA 





Ardani, T. (2011). Psikologi Abnormal. 
Bandung : Lubuk Agung.  
Badan Narkotika Nasional (2013) Diakses di 
http://www.bnn.go.id. 
Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan Depkes RI. (2009). Laporan 
Hasil Riset Kesehatan Dasar Provinsi 
Sumatera Utara tahun 2007. Jakarta : 
Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan Depkes RI. 
Dalami, dkk. (2009). Asuhan Keperawatan 
Klien dengan Gangguan Jiwa. 
Jogjakarta : Trans Info Media. 
Heriyanti, A. (2003). Karakterisistik 
Penyalahguna Narkotika, Psikotropika, 
dan zat adiktif (NAPZA) di Pusat 
Pendidikan Anti Narkoba Sibolangit 
Kabupaten Deli Serdang Tahun 2001-
2003. Medan: Skripsi FKM USU.  
Rajak, A. (2006). Remaja dan Bahaya 
Narkoba. Jakarta: Prenada Media 
Group.
 
 
 
 
 
  
 
